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Latar belakang

Pertumbuhan yang sangat pesat dalam dunia usaha seiring dengan semakin banyak
perusahaan yang baru, menuntut para pelaku usaha lebih kreatif dalam
mengembangkan usahanya dan memperoleh peofit yang sebesar-besarnya, para
pelaku usaha ini menggunakan akuntansi sebagai control dan juga berfungsi
sebagai alat ukur tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola persediaan.
Dalam menghitung laba rugi, persediaan merupakan aktiva yang paling aktif
perutarnya dalam sebuah perusahaan. Dalam laporan keuangan, persediaan
merupakan hal yang sangat penting karena baik laporan laba rugi maupun neraca
tidak akan dapat disusun tanpa mengetahui nilai persediaan. CV. Kartika
merupakan perusahaan manufaktur, memproduksi bahan baku menjadi barang
jadi, CV. Kartika dalam pelayanan usahanya membuat furniture dari kayu dan
besi. Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengambil tugas akhir
dengan judul “ PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS PERSEDIAAN BAHAN
BAKU, BARANG DALAM PROSES DAN BARANG JADI PADA CV.
KARTIKA”

. Tujuan penelitian

Adapaun maksud dari penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi persediaan pada CV. Kartika.

2. Untuk mengetahui apakah akuntansi persediaan pada CV. Kartika sudah sesuai
dengan PSAK No.14.

Kegunaan penelitian

Berdasarkan tujuan dari penelitian diats, maka penulis berharap dapat memberikan

manfaat bagi :

1. Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman berharga dan
memberikan gambaran yang jelas mengenai persediaan, , penelitian ini juga
diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian Tugas
Akhir Program Studi Akuntansi di STIE Perbanas Surabaya.



2. CV. Kartika
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam menilai
dan mengevaluasi persediaan yang sedang berjalan dalam rangka
mempertahankan, mengembangkan, serta menyempurnakan pelaksanaan
yang telah ada.
3. STIE Perbanas Surabaya
Hasil penelitian ini dapat diharapkan sebagai bahan masukan dan sumber
informasi bagi pihak yang berkepentingan.
IV. Metode penelitian
Metode penelitian digunakan penulis adalah menggunkan metode deskriptif dan
metode pengumpulan data.
Prosesdur Pengumpulan Data :
1. Metode Interview (Wawancara)
Metode interview adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara wawancara atau Tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait dan
berkaitan dengan objek yang akan diteliti.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan datandengan cara
mengumpulkan informasi melalui catatan harian atau bentuk surat.
V. Subyek penelitian
CV. Kartika didirikan pada tahun 2012 oleh Bapak Hironimus Tarung dan
istrinya lbu Erniyanti Darato yang merupakan penyandang dana tersebar
perusahaan. CV. Kartika yang beralamat di Jalan Wolter Mongensidi Tombang
Kalabahi-Alor Nusa Tenggara Timur, merupakan perusahaan furniture terbesar
di Kabupaten Alor . Produk-produk yang ditawarkan oleh CV. Kartika adalah
produk dari mebel besi, dan mebel kayu disamping itu CV. Kartika juga
menawarkan pupuk organik. Namun dari ketiga jenis produk ini, produk yang

paling laris adalah produk dari mebel besi dan mebel kayu.



VI.

Visi dari CV. Kartika adalah menjadi perusahaan manufaktur yang sehat dan
berkembang secara wajar, memiliki SDM yang profisional dan memiliki
integritas yang tinggi.
Misi dari CV. Kartika adalah meningkatkan pengembangan mutu dan pelayanan
pelanggan serta meningkatkan daya saing perusahaan dengan upaya inovasi dan
menjadi perusahaan manufaktur yang berkualitas dan bermanfaat bagi
masyarakat.
Hasil penelitian
Perlakukan akuntansi persediaan pada CV. Kartika hanya terfokus pada
perlakuan akuntansi atas persediaan mebel besi.
1. Pengakuan Persediaan
Pengakuan persediaan pada CV. Kartika ada (3) yaitu :
a) Pengakuan persediaan bahan baku
Pengakuan persediaan bahan baku pada CV. Kartika ketika perusahaan
tersebut melakukan pembelin bahan baku, maka perusahaan akan mengakui
adanya persediaan bahan baku pada saat pembalin bahan baku, meski bahan
baku tersebut belum sampai ke gudang.
b) Pengakuan persediaan barang dalam proses
Pengukuran persediaan dalam proses ketika bahan baku telah diproses
menjadi barang setengah jadi namun belum selesai proses produksinya tetapi
sudah melibatkan biaya produksi.
c) Pengakuan persediaan barang jadi
Pengakuan persediaan barang jadi ketika barang tersebut telah selesai
diproses namun belum dijual.

Pengukuran Persediaan

a)  Pengukuran persediaan bahan baku

Pengukuran persediaan bahan baku dapat diukur berdasarkan biaya atau nilai

realisasi bersih.

b)  Pengukuran persediaan barang dalam proses



b)

Pengukuran barang dalam proses dengan cara menghitung biaya produksi
persatuan barang.

Pengukuran persediaan barang jadi

Pengukuran persediaan barang jadi pada saat barang tersebut sudah selesai
diproses dan mempunyai nilai jual.

Pencatatan Persediaan

Pencatatan persediaan bahan baku

CV. Kartika melakukan pencatatan persediaan bahan baku pada saat
melakukan pembelian yaitu dengan jurnal di sisi kredit ada Persediaan
Bahan Baku dan di sisi debet ada Kas dengan masing-maing nilai Rp.
11.130.00 yang merupakan total pembelian bahan baku.

Pencatatan persediaan barang dalam proses

CV. Kartika melakukan pencatatan persediaan barang dalam proses dengan

jurnal sebagai berikut :

Akun Debit IKredit

Persediaan Barang Dalam Proses-BB Rp.11.130.000

Persediaan Bahan Baku Rp:i11.130.000
Persediaan Barang Dalam Proses-Bahan Penoclong Rp. 1.000.000

Persediaan Bahan Penolong Rp: 1.000.000
Persediaan Barang Dalam Proses-Biaya TKL Rp. 2.976.000

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp: 2.976.000
Perasediaan Barang Dalam Proses-Biaya BOP Rp. 760.500

BOP Rp. 760.500

Pencatatan persediaan barang jadi
CV. Kartika melakukan pencatatan persediaan barang jadi dengan jurnal

sebagai berikut :

Akun Debit Kredit

[Persediaan Barang Jadi [Rp.12.083.500

Persediaan BDP Rp.8.347.500

Biaya Bahan Penolong Rp.1.000.000

Biava Tenaga Kerja Rp.2.976.500

Biava Overhead Pabrik Rp.760.000
[Harga Pokok Produksi [Rp.7.200.100

Persediaan Barang jadi Rp.7.200.100

Penyajian Persediaan

Perusahaan ini hanya mencatat pembelian dan penjualan saja dan belum
memiliki laporan keuangan karena perusahaan tersebut belum memiliki
kariawan yang ahli dalam bidang akuntansi. Namun penyajian persediaan
dilakukan oleh CV. Kartika dengan menggunakan kartu persediaan.



Perbandingan Kegiatan Akuntansi Persediaan CV. Kartika dengan PSAK No.14
Perbandingan kegiatan akuntansi persediaan CV. Kartika dengan PSAK
No.14 terdapat beberapa hal yang sesuai dan tidak sesuai adalah sebagai berikut :
Hal-hal yang sesuai dengan PSAK No. 14 adaalah sebagai berikut :
1. Definisi persediaan
3. Pangakuan
Pengakuan persediaan sebagai beban, penurunan nilai
4. Pengungkapan
a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dan rumus biaya yang digunakan.
b. Kilasifikasi jumlah tercatat persediaan.
Hal-hal yang tidak sesuai dengan PSAK No.14 adalah pada indikator pengukuran,
poin metode eceran dan biaya rata-rata tertimbang..
VIl.Kesimpulan dan saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis atas perlakukan
akuntansi persediaan yang diterapkan oleh CV. Kartika dan perbandingan
kegiatan akuntansi persediaan CV. Kartika dan PSAK No. 14 maka penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Kesimpulan
Sistem pencatatan yang digunakan CV. Kartika adalah sistem perpetual,
dalam menilai persediaanya adalah dengan metode FIFO, yang telah sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. CV. Kartika belum
menggunakan laporan keuangan, maka penyajian nilai persediaan tidak
dapat dievaluasi. Kegiatan akuntansi persediaan CV. Kartika dinyatakan
belum sesuai dengan PSAK No.14.
2. Saran
CV. Kartika harus segera menerbitkan laporan keuangan agar dapat
mengetahuai apakah perushaan untung atau rugi dalam kegiatan usahanya.
Saran untuk penelitan selanjutnya yang akan meneliti di CV. Kartika agar

bisa membahas tentang (1) aspek akuntansi (2) sistem akuntansi.
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